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Article Info Abstract 
 

Article History 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan belajar (learning 

obstacles) yang dihadapi siswa kelas VII dalam memahami bilangan rasional 

dan irasional, serta menganalisis pengaruh kesiapan mental, metode 
pembelajaran, dan minat siswa terhadap pemahaman materi. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan suatu kejadian atau fenomena yang dilakukan sesuai keadaan 
dilapangan tanpa adanya manipulatif untuk menjawab permasalahan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara. Tes dimanfaatkan untuk 

mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang menjadi 

fokus penelitian, sementara wawancara berfungsi untuk memperoleh 
informasi yang lebih rinci dan mendalam kepada responden. Instrumen tes 

yang digunakan berupa 5 soal uraian yang telah dilakukan uji validitas dan 

reabilitas. Sedangkan instrumen wawancara menggunakan teori learning 
obstacle yang fokus pada ontogenical, epistemology, dan didactical. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif yang memanfaatkan perangkat lunak Atlas.ti untuk menganalisis 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan karena 
kurangnya kesiapan mental, metode pengajaran yang kurang efektif, dan 

rendahnya minat belajar. Penelitian ini menekankan pentingnya menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung untuk mengatasi hambatan tersebut. 
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This study aims to identify the learning obstacles faced by seventh-grade students in 

understanding rational and irrational numbers, as well as to analyze the influence of 
mental readiness, teaching methods, and student interest on their comprehension of the 

material. The method used in this research is qualitative descriptive, which is intended 
to describe a phenomenon as it occurs in the field without manipulation, in order to 

address the research problem. Data collection techniques included tests and interviews. 

The test was used to measure students' level of understanding of the subject matter, while 
interviews were conducted to obtain more detailed and in-depth information from 

respondents. The test instrument consisted of five essay questions that had been validated 
for reliability and validity. The interview instrument was based on the theory of learning 

obstacles, focusing on ontogenical, epistemological, and didactical aspects. The collected 

data were then analyzed using qualitative descriptive analysis techniques with the help 
of Atlas.ti software. The results showed that students experienced difficulties due to a lack 

of mental readiness, ineffective teaching methods, and low learning interest. This study 

highlights the importance of creating a supportive learning environment to overcome 
these obstacles. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang penting dan memiliki peran sangat 

signifikan dalm aspek kehidupan (Hasibuan, 2018). Dalam pembelajaran matematika ilmu yang 

difokuskan yaitu pengembangan keterampilan dalam berhitung, melakukan pengukuran, serta 

penerapan berbagai rumus matematika dalam kehidupan sehari-hari (Hutagalung, 2017). 

Mempelajari ilmu matematika juga dapat melatih kemampuan siswa agar siswa memiliki sifat 

problem solver, sifat problem solver ini dapat ditumbuhkan dengan cara memberikan siswa 

permasalahan matematis dengan begitu siswa akan berfikir bahwa matematika dapat diaplikasikan 

pada kehidupan sehari-hari.  

Hal ini juga dijelaskan pada kajian Branca bahwa mempelajari matematika akan menjadikan 

siswa menggunakan matematika dalam kehidupan sehari hari terutama dalam menyelesaikan 

masalah yang berhubungan dengan matematika (Rosita, 2014). Dengan begitu alasan diatas 

menjadikan pelajaran matematika menjadi hal yang penting pada tiap tingkat sekolah termasuk 

pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Adapun topik yang dipelajari siswa SMP yaitu 

materi bilangan rasional dan irasional. Tetapi pada kenyataanya mempelajari materi bilangan 

rasional dan irasional masih menimbulkan permasalahan dalam proses belajar mengajar disekolah.  

Teori tentang bilangan rasional dan irasional adalah salah satu topik penting dalam 

pembelajaran matematika, dan sering digunakan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 

Contohnya untuk panjang, luas, dan volume. Bilangan rasional yaitu bilangan yang bisa diubah 

kedalam bentuk pecahan dari dua bilangan bulat, sedangkan bilangan irasional sendiri yaitu 

bilangan yang tidak bisa diungkapkan dalam bentuk pecahan, seperti √2 (Sari et al., 2022). 

Bilangan irasional berperan penting dalam membentuk pemahaman kompleks tentang konsep 

bilangan, karena mengaitkan bilangan bulat dan bilangan rasional ke dalam satu kesatuan sistem 

bilangan real (Kidron, 2018). Namun, proses pembelajaran tentang bilangan rasional dan irasional 

sering kali dianggap sulit oleh siswa. Banyak dari mereka mengalami kebingungan, karena 

kurangnya pemahaman pada siswa (Sari et al., 2022). 

Banyak siswa yang belum mengetahui konsep serta materi dasar bilangan rasional dan 

irasional. Kidron (2018) mengatakan bahwa 188 siswa yang menjadi objek penelitiannya hanya 

20% siswa yang dapat menjelaskan bahwa bilangan irasional adalah bilangan desimal yang 

memiliki pola tidak berulang. Zazkis dan Sirotic (2010) juga mengungkapkan banyak siswa yang 

masih mengalami kebingungan dalam memahami konsep irasionalitas, khususnya ketika 

berhadapan dengan bilangan desimal tak hingga, sehingga mereka cenderung bergantung pada 

kalkulator untuk menentukan apakah suatu bilangan termasuk irasional atau bukan. Adapun 

penyebab hambatan belajar yang sering dialami siswa yaitu karena kurangnya kesiapan mental, 

dan kemampuan akademik yang seharusnya dimiliki oleh siswa (Mirati, 2018).  

Berkaitan dengan hal tersebut, Harijani dkk. (2016) melakukan penelitian yang mengatakan 

bahwa banyak siswa yang masih memiliki kesulitan (learning obstacles) dalam mengerjakan soal 

matematika sederhana. Learning obstacle juga dapat didefinisikan sebagai suatu hambatan yang 

dapat menjadikan siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran (Rosita et al.,2020; 

Nurlaily et al.,2019: Puspita et al.,2023; Ulfa et al., 2021; Yusuf et al., 2017). Learning obstacle dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu didactical obstacle (hambatan yang terjadi karena metode yang digunakan 

guru kurang tepat), ontogenic obstacle (hambatan yang terjadi akibat kurangnya keberanian atau 

kesiapan mental pada siswa), dan epistemological obstacle (hambatan yang terjadi karena kurangnya 

pengetahuan pada siswa) (Brousseau, 2002).  

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm
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Learning obstacle memiliki peran penting agar kita dapat membuat perencanaan pembelajaran 

yang tepat karena learning obstacle berdampak pada hasil belajar siswa (Hidayah & Maemonah, 

2022; Prabowo et al., 2022). Oleh sebab itu kita perlu mengidentifikasi hambatan belajar (leraning 

obstacle) yang dialami oleh siswa. Wahyuni (2020), dalam penelitiannya yang berjudul "Strategi 

Mengatasi Rintangan Belajar di Sekolah Dasar," Wahyuni menjelaskan bahwa Learning Obstacle 

dapat diidentifikasi melalui analisis kesalahan siswa dan umpan balik dari mereka. 

Dalam wawancara dengan siswa kelas VII C SPM N 33 Bandar Lampung yang dilaksanakan 

pada tanggal 8 Oktober didapatkan informasi bahwasanya banyak siswa mengalami hambatan 

dalam mengerjakan soal bilangan irasional dan rasional. Hambatan yang terjadi pada siswa antara 

lain yaitu kurangnya kesiapan mental (epistemological), pembelajaran yang kurang efektif 

(didactical), dan kurangnya minat belajar matematika pada siswa (ontogenical). Maka dari itu 

penting menciptakan lingkungan belajar yang mendukung untuk mengatasi rintangan tersebut 

(Riza; 2023). Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, maka penelitian ini ditujukan untuk 

menganalisis serta mengidentifikasi hambatan belajar yang kerap terjadi pada siswa saat proses 

pembelajaran disekolah. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Adiputra et al., 

penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu kejadian atau fenomena. Penelitian 

kualitatif sendiri dapat diartiakan sebagai penelitian yang membutuhkan pemahaman secara luas 

dan dilakukan sesuai keadaan dilapangan tanpa adanya manipulatif untuk menjawab 

permasalahan. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang menyajikan data 

untuk setiap variabel yang diteliti serta melakukan analisis guna menjawab pertanyaan penelitian. 

Pengumpulan Data 

Pengambilan data pada kasus ini yaitu menggunakan instrumen uji coba soal, tes, dan wawancara. 

Dimana tujuan dari penggunaan alat pengumpulan data tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 
 

Rekrutmen Partisipan 

Subjek pada penelitian ini melibatkan siswa kelas VII di SMPN 33 Bandar Lampung yang 

terdiri dari 38 siswa, kemudian sebanyak 3 orang dipilih sebagai sampel berdasarkan pada metode 

purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel dengan cara memilih 

sumber data berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti ketika subjek dianggap memiliki informasi 
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yang paling relevan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian (Ani et al., 2021). Arikunto (2022) 

menjelaskan bahwa purposive sampling tidak sesuai dengan prinsip acak dan lebih terpusat pada 

tujuan tertentu, sehingga menjadikannya sangat efektif untuk penelitian kualitatif.  

Instrumen Penelitian 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu melalui tes tertulis dan 

wawancara. Tes dimanfaatkan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang menjadi fokus penelitian, sementara wawancara berfungsi untuk memperoleh informasi yang 

lebih rinci dan mendalam kepada responden. Instrumen tes yang digunakan terdiri dari 5 soal 

uraian yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, serta wawancara yang dilakukan setelah 

memeriksa jawaban yang telah dikerjakan oleh responden. Wawancara dilaksanakan secara 

fleksibel, menyesuaikan dengan kesalahan dan pola pikir ketiga responden terhadap soal yang 

diberikan.  

Analisis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yang diperoleh melalui tes 

dan wawancara. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Peneliti juga memanfaatkan perangkat lunak Atlas.ti untuk menganalisis data. Atlas.ti 

adalah software yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif, termasuk data tekstual, grafis, 

audio, dan video (Warsono et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa analisis yang didokumentasi mengenai hambatan belajar dalam 

mata pembelajaran matematika.. Hambatan belajar yang dianalisis antara lain yaitu, ontogenical, 

didactical, dan epistemology. Adapun materi matematika yang dikaji yaitu bilangan rasional dan 

irasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan belajar pada siswa dalam 

proses pembelajaran materi bilangan rasional dan irasional. Melalui tes tertulis dan wawancara, 

hambatan belajar yang dihadapi siswa dapat diketahui. Hal ini tercermin dari cara penyelesaian 

dan jawaban siswa yang dikelompokkan berdasarkan kategori nilai rendah, sedang, dan tinggi. 

Instrumen tes tertulis yang digunakan berupa soal yang berkaitan dengan bilangan rasional dan 

irasional yang telah divalidasi. Adapun beberapa learning obstacles yang dialami siswa antara lain: 

1. Learning obstacle dengan kategogi nilai rendah 

 
Gambar 1. Jawaban siswa 1 terkait bilangan rasional dan irasional 
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Berdasarkan jawaban siswa dengan nilai rendah pada gambar 1 dapat dianalisis bahwa 

terdapat beberapa learning obstacle yang dialami siswa katika menyelesaikan tugas tersebut, dapat 

dilihat pada jawaban no.1 bahwa siswa mengalami hambatan ontogenical bahwa siswa tersebut 

belum bisa memahami soal dengan baik, padahal sudah tertera pada soal untuk memberikan 

contoh bilangan rasional dan irasional. Pada jawaban nomor 2, 3, dan 5 siswa mengalami 

hambatan epistemological, yaitu kurangnya pemahaman siswa terkait operasi hitung bilangan 

rasional dengan pecahan. Pada soal nomor 4, siswa mengalami hambatan ontogenical, di mana 

siswa tersebut kurang termotivasi untuk mengerjakan soal yang diberikan serta tidak memiliki 

penguasaan materi yang cukup untuk menyelesaikannya Saat dilakukan wawancara, peneliti 

memberikan beberapa pertanyaan kepada narasumber siswa 1. Adapun kutipan dari wawancara 

yang telah dilakukan kepada siswa 1 sebagai berikut: 
 

Peneliti : Kenapa gak suka Matematika? Karena gurunya yang ngajar atau karena apa tuh? 

Siswa 1 : Karena gak suka ngitung-ngitung 
Peneliti : Terus menurut Laura, apa yang bikin kamu dapat skornya segitu?  

Siswa 1 : Karena aku lupa belajar. Tiba-tiba ini, karena belum belajar. Kadang-kadang kan itu 
pelajaran yang pas kemarin. Sedangkan aku baru yang dipelajarin pelajaran yang lain. 

 

Berdasarkan hasil tes serta wawancara yang sudah dilaksanakan oleh peneliti, maka bisa 

disimpulkan bahwa siswa mengalami beberapa hambatan belajar. Adapun hasil analisis 
menggunakan Atlas.ti sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Hasil wawancara siswa 1 

 

Berdasarkan analisis data didapat hasil bahwa, siswa 1 diidentifikasi memiliki nilai yang 

rendah. Hal tersebut terjadi karena siswa 1 mengalami hambatan didactical, epistemology dan 

ontogenical. Pada hambatan didactical disebabkan karena tingginya bias individu, kurangnya 

efektifitas dalam penyampaian materi, kurangnya keterampilan komunikasi, serta tidak dapat 

mengoperasikan soal matematika dengan konsep yang berbeda dan kurangnya peduli terhadap diri 
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sendiri. Sedangkan hambatan epistemological terjadi karena kesulitan memahami materi dan 

mengaplikasikan rumus, serta kurangnya pengalaman dalam mengerjakan soal. Berbeda dengan 

didactical dan epistemological, hambatan ontological disebabkan karena kurangnya minat, motivasi, 

ketelitian, dan kurangnya penguasaan materi pada Pelajaran matematika. 

2. Learning obstacle dengan kategori nilai sedang 

 
Gambar 2. Jawaban siswa 2 terkait bilangan rasional dan irasional 

 
Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 2. Dapat dianalisis bahwa terdapat learning 

obstacle yang dialami siswa tersebut. Pada soal no.3 siswa mengalami hambatan epistemological yaitu 

siswa kurang menguasai konsep operasi hitung bilangan rasional dengan pecahan. Pada soal no.4 

siswa mengalami hambatan epistemological yaitu kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep. 

Pada soal no.5 siswa mengalami hambatan ontogenical yaitu kurangnya ketelitian terhadap 

mengerjakan soal. Saat melakukan wawancara, peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada 

narasumber siswa 2. Adapun kutipan dari wawancara yang telah dilakukan kepada siswa 1 sebagai 

berikut: 
 

Peneliti : Terus menurut kamu, apa yang bikin kamu dapat skornya kecil? Kaya kalau ini kan 

dapetnya 30 terus kalau kamu liat diulangan harian kan dapetnya nol, menurut kamu kenapa?  

Siswa 2 : Kurang ngerti sama kurang paham sama soalnya, mau jawabnya. Jadi jawabannya itu 

kan harus dipakai cara, jadi enggak tahu caranya kurang hapal gitu, panjang juga pakai rumusnya. 
 

Berdasarkan hasil tes dan juga wawancara yang sudah dilaksanakan oleh peneliti, maka bisa 

disimpulkan bahwa siswa mengalami beberapa hambatan belajar. Adapun hasil analisis 

menggunakan Atlas.ti sebagai berikut: 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm


Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 7 No. 2 Oktober 2025 hal. 211-223, 

Dwi Sindy Zonanda Waty et al. 

                                    Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm                                  | 217  

 
Gambar 4. Hasil analisis wawancara siswa 2 

 
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan hasil bahwa, siswa 2 tersebut diidentifikasi memiliki 

nilai sedang. Hal tersebut terjadi karena siswa 2 mengalami hambatan didactical, epistemological dan 

ontogenical. Hambatan didactical terjadi karena metode yang digunakan guru kurang efektif, siswa 

tidak mengulang kembali materi yang telah diajarkan disekolah, dan adanya kesulitan dalam 

memahami materi. Adapun hambatan epistemological disebabkan karena adanya kekeliruan atau 

kurangnya ketelitian dalam mengerjakan soal, terbatasnya pemahaman materi bilangan irasional, 

dan kurangnya kemampuan dalam mengingat konsep matematika. Adapun hambatan ontological 

disebabkan karena kurangnya minat belajar, tidak mampu mengikuti materi yang diajarkan oleh 

guru, serta adanya hambatan dalam kesiapan mental pada siswa. 
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3. Learning obstacle dengan kategori nilai tinggi 

 
Gambar 5. Jawaban siswa 3 terkait bilangan rasional dan irasional 

Berdasarkan jawaban siswa yang dapat dilihat pada gambar 5. Dapat dianalisis bahwa 

pada siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori paling tinggi hanya mengalami sedikit 

hambatan yaitu hambatan epistemological siswa tidak menjawab soal menggunakan langkah yang 

sistematis dalam karena kurangnya pemahaman materi pada bilangan irasional. Saat dilakukan 

wawancara, peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada narasumber siswa 3. Adapun 

kutipan dari wawancara yang telah dilakukan kepada siswa 3 sebagai berikut: 
 

Peneliti : “Di antara soal soal yang kamu kerjain kemarin, ada yang menurut kamu paling susah 

enggak atau menurut kamu semuanya gampang?“  

Siswa 3 : “Nih kalau yang susah itu yang irasional, karena aku enggak tahu irasional itu apa“ 
 

Berdasarkan hasil tes serta wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa mengalami beberapa hambatan belajar. Adapun hasil analisis menggunakan Atlas.ti 

sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Hasil analisis wawancara siswa 3 
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Berdasarkan analisis data didapatkan hasil bahwa, siswa tersebut diidentifikasi memiliki nilai 

tinggi. Siswa 3 hanya mengalami hambatan epistemological yaitu kurangnya pengetahuan pada 

materi irasional. 

4. Learning obstacle pada guru matematika kelas VII 

Saat dilakukan wawancara, peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada guru 

matematika kelas VII. Adapun kutipan dari wawancara yang telah dilakukan kepada siswa 3 

sebagai berikut: 
 

Peneliti :“ jadi pada proses pembelajaran ada yang susah ada yang mudah ya bu?“ 

Guru : “iya mba sampe saya pernah ancem, yang bangun dari tempat duduknya atau jalan jalan ibu 

kasih nilai minus“ 
 

Berdasarkan wawancara yang sudah dilaksanakan oleh peneliti, maka dapat ditarik Kesimpulan 

bahwa guru mengalami hambatan belajar yaitu didactical. Adapun hasil analisis menggunakan 

Atlas.ti sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Hasil analisis wawancara guru kelas VII 

Berdasarkan hasil analisis data wawancara guru matematika kelas VII, peneliti menemukan 

hambatan didactical pada guru yaitu kurangnya keefektifan dalam penyampaian materi pada 

bilangan irasional, kurangnya percaya diri terhadap kemampuan, dan adanya gertakan pada guru 

yang menyebabkan siswa takut untuk bertanya. 

 

Pembahasan 

 Penelitian ini menganalisis berbagai hambatan belajar (learning obstacles) yang dihadapi 

siswa dalam mempelajari materi bilangan rasional dan irasional. Berdasarkan analisis hasil tes 

tertulis yang melibatkan siswa dengan kategori nilai rendah, sedang, dan tinggi, serta wawancara 

dengan guru, ditemukan adanya berbagai faktor yang memengaruhi kesulitan belajar siswa. 

Pembahasan ini akan merinci hambatan yang teridentifikasi dalam setiap kategori nilai serta faktor 

yang berkontribusi terhadap kesulitan belajar tersebut. 

Learning Obstacle berdasarkan hasil analisis terhadap siswa dengan nilai rendah, ditemukan 

beberapa jenis hambatan yang mereka alami, yaitu hambatan ontogenical, epistemological, dan 

didactical. Pada hambatan ontogenical, siswa tidak memahami soal dengan baik, meskipun soal 

sudah jelas mengarahkan untuk memberikan contoh bilangan rasional dan irasional. Hal ini 
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menunjukkan adanya kesulitan dalam memahami instruksi yang diberikan, yang mungkin 

berhubungan dengan tingkat pemahaman dasar yang belum kuat pada siswa tersebut. Kurangnya 

motivasi dan minat untuk mengerjakan soal, serta kurangnya ketelitian, juga menjadi faktor yang 

memengaruhi pemahaman mereka terhadap materi. Adapun hambatan epistemological yang 

dialami siswa hambatan ini muncul karena kurangnya pemahaman terhadap operasi hitung 

bilangan rasional dengan pecahan. Pemahaman konsep matematika yang belum dikuasai dengan 

baik dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam mengerjakan soal. Tidak adanya pengalaman 

atau pemahaman yang cukup mengenai bagaimana cara menyelesaikan soal membuat mereka 

kesulitan dalam aplikasi rumus. Serta hambatan didactical yang disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti kurangnya keberanian siswa untuk bertanya hal ini dijelaskan Ulfa et al. (2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa hambatan ontogenical berkaitan dengan kesiapan mental dan motivasi siswa. 

Selain itu juga hambatan didactical pada siswa juga karena tingginya bias individu siswa, kurangnya 

efektivitas pengajaran dari guru, dan ketidakmampuan siswa untuk mengoperasikan soal 

matematika dengan konsep-konsep yang berbeda. Ini juga diperburuk dengan kurangnya perhatian 

atau rasa peduli terhadap materi dan hasil belajarnya. Hal ini berkaitan dengan Menurut Gunawan 

(2023), hambatan didactical muncul akibat kurangnya efektivitas dalam metode pengajaran dan 

pemilihan materi yang tidak sesuai, yang menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami konsep-

konsep yang diajarkan. Siswa dengan nilai rendah, seperti yang ditemukan dalam analisis ini, 

menunjukkan bahwa hambatan yang lebih kompleks dapat terjadi pada level yang lebih dasar 

dalam pemahaman matematika. Mereka membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

individual dan terarah agar bisa mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

Learning Obstacle dengan kategori nilai sedang, hambatan yang terjadi pada siswa yaitu 

terkait dengan epistemological, ontogenical, dan didactical. Hambatan epistemological siswa memiliki 

kesulitan dalam memahami konsep operasi hitung bilangan rasional dengan pecahan, serta 

pemahaman yang kurang terhadap konsep bilangan irasional. Fauziyyah et al. (2024) menjelaskan 

bahwa hambatan epistemological terjadi ketika siswa tidak memiliki pemahaman yang memadai 

tentang konsep-konsep matematika, sehingga mereka mengalami kesalahan dan kurang ketelitian 

dalam menyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa dapat mengerjakan soal, 

mereka belum sepenuhnya menguasai konsep yang mendasari materi yang dipelajari. Pemahaman 

yang terbatas terhadap materi menjadi faktor penghambat utama bagi siswa dalam mencapai hasil 

yang lebih baik. Pada hambatan ontogenical di sini, siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal. 

Ketelitian sangat penting dalam matematika, terutama dalam melakukan perhitungan yang 

melibatkan bilangan rasional dan irasional. Kurangnya ketelitian ini menunjukkan bahwa siswa 

mungkin tidak cukup fokus atau tidak memeriksa hasil kerja mereka dengan seksama. Siswa juga 

mengalami hambatan didactical. Hambatan ini lebih terkait dengan pendekatan pengajaran guru 

yang kurang efektif. Misalnya, guru mungkin tidak menggunakan metode yang dapat menarik 

minat siswa atau tidak memberikan penjelasan yang cukup mendalam mengenai konsep-konsep 

yang lebih sulit. Siswa juga mungkin tidak mengulang materi yang telah diajarkan di sekolah, yang 

mengarah pada kesulitan dalam memahami materi ketika diuji kembali. Pembelajaran yang lebih 

interaktif dan pendekatan yang lebih sesuai dengan gaya belajar siswa dapat membantu mereka 

mengatasi hambatan-hambatan ini. Siswa dengan kategori nilai sedang mungkin memerlukan 

lebih banyak waktu dan perhatian dalam mempelajari konsep-konsep matematika yang lebih 

mendalam. 
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Adapun hambatan Learning Obstacle dengan kategori nilai tinggi siswa yang mendapatkan 

nilai tinggi menunjukkan bahwa siswa hanya mengalami hambatan epistemological yang minimal. 

Pada hambatan epistemological, meskipun siswa ini memperoleh nilai tinggi, mereka masih 

menunjukkan beberapa kesulitan dalam menggunakan langkah-langkah yang sistematis dalam 

mengerjakan soal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman mereka tentang materi 

cukup baik, mereka masih perlu memperbaiki keterampilan dalam menyusun langkah-langkah 

pemecahan masalah yang lebih terstruktur dan sistematis. Meskipun demikian, hambatan yang 

dialami siswa dengan nilai tinggi cenderung lebih minimal dibandingkan dengan siswa dengan 

nilai rendah dan sedang. Mereka sudah memiliki dasar yang cukup kuat dalam memahami konsep-

konsep matematika, tetapi masih perlu meningkatkan cara mereka dalam menyelesaikan soal 

dengan cara yang lebih terorganisir dan terstruktur. 

Learning Obstacle pada Guru Matematika Kelas VII dalam hal ini, hambatan yang 

ditemukan pada guru terkait dengan pendekatan didactical atau metode pengajaran. Hambatan 

didactical pada guru, yaitu guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi tentang 

bilangan irasional secara efektif. Ini dapat disebabkan oleh ketidakmampuan guru untuk 

menyampaikan materi dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Rosjanuardi dan Juandi 

(2020) mengungkapkan bahwa "hambatan belajar yang dialami siswa sering kali disebabkan oleh 

kesalahan dalam penyampaian materi oleh guru dan kurangnya pemahaman tentang prasyarat 

yang diperlukan untuk mempelajari materi baru.". Selain itu, kurangnya percaya diri terhadap 

kemampuan mengajar dan adanya gertakan yang menakutkan siswa untuk bertanya juga 

berkontribusi pada hambatan ini. Hambatan-hambatan yang dialami guru mempengaruhi kualitas 

pengajaran yang diberikan, yang pada gilirannya berpengaruh pada pemahaman siswa. Oleh 

karena itu, penting untuk memberikan dukungan kepada guru, seperti pelatihan metodologi 

pengajaran yang lebih efektif dan peningkatan kepercayaan diri, agar mereka dapat mengatasi 

hambatan-hambatan ini dan meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijelaskan, didapat bahwa banyak 

siswa yang mengalami hambatan belajar saat proses pembelajaran pada materi bilangan rasional 

dan irasional. Hambatan belajar yang terjadi pada siswa antara lain yaitu kurangnya kesiapan 

mental (epistemological), pembelajaran yang kurang efektif (didactical), dan kurangnya minat belajar 

matematika pada siswa (ontogenical). Untuk kesiapan mental, metode pembelajaran, dan minat 

siswa saling berinteraksi dan mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi bilangan 

rasional dan irasional serta kemampuan mereka dalam mengerjakan soal-soal terkait. Kesiapan 

mental yang baik memungkinkan siswa untuk lebih fokus dan mengatasi kesulitan, sementara 

metode pembelajaran yang efektif dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. 

Minat siswa yang tinggi terhadap materi akan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar dan 

berusaha menyelesaikan soal dengan baik. Oleh karena itu, pengajaran yang memperhatikan 

ketiga faktor ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan kemampuan yang 

lebih baik dalam mengerjakan soal matematika yang berkaitan dengan bilangan rasional dan 

irasional. 
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Peneliti menyarankan adanya perencanaan pembelajaran dengan mempertimbangkan 

beberapa hal seperti materi serta kondisi siswa agar pembelajaran dapat tersampaikan seluruhnya. 

Terkait dengan hal itu pendidik perlu menganalisa lebih lanjut mengenai learning obstacles yang 

dialami siswa agar bisa membuat desain pembelajaran yang tepat dalam materi bilangan rasional 

dan irasional. 
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